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ABSTRAK

Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) mengandung senyawa metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai inhibitor Tirosinase, suatu enzim yang berperan
dalam pembentukan melanin di kulit. Penelitian yang dilakukan berhubungan
untuk menguji aktivitas tirosinase dari ekstrak etanol dan fraksi ekstrak bunga
telang. Fraksi ekstrak yang terbaik di formulasi dalam bentuk sediaan
nanoemulgel.  Pengujian  inhibitor tirosinase secara  spektrofotometer
menggunakan mikroplate reader. Hasil penelitian menggunakan fraksi etil asetat
mempunyai aktivitas inhibisi tirosinase yang lebih baik dibandingkan ekstrak
etanol dan fraksi ekstrak lainnya, di mana mempunyai nilai IC50 sebesar 691,159
pg/mL. Fraksi etil asetat dibuat dalam bentuk sediaan nanoemulgel dengan
perbedaan fase minyak, di mana menggunakan minyak alpukat dan minyak argan.
Nanoemulgel memiliki persyaratan evaluasi fisik meliputi organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, stabilitas (metode freeze and thaw), tipe emulsi dan
PSA. Sediaan nanoemulgel selanjutnya dilakukan pengujian inhibisi tirosinase,
dan didapatkan adanya perbedaan masing-masing formula dengan aktivitas
tirosinase (signifikan P = 0,000). Sediaan nanoemulgel terbaik menggunakan
minyak argan (F2) dimana mempunyai inhibisi tirosinase sebesar 74,735%.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol dan fraksi ekstrak bunga
telang mempunyai aktivitas inhibisi tirosinase. dan didapatkan fraksi etil asetat
yang terbaik dalam menghambat tirosinase, Fraksi etil asetat dapat diformulasikan
dalam bentuk nanoemulgel dan mempunyai aktivitas inhibisi tirosinase.

Kata kunci: Ekstrak dilakukan secara maserasi di fraksi nasi dengan metode cair-
cair menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan butanol.



ABSTRACT

Butterfly pea flower extract (Clitoria ternatea L) contains secondary
metabolite compounds that have the potential to act as Tyrosinase inhibitors, an
enzyme that plays a role in the formation of melanin in the skin. The research
conducted was related to testing the tyrosinase activity of the ethanol extract and
the butterfly pea flower extract fraction. The best extract fraction was formulated
in the form of a nanoemulgel preparation. The tyrosinase inhibitor test was carried
out spectrophotometrically using a microplate reader. The results of the study
using the ethyl acetate fraction showed better tyrosinase inhibitor activity than the
ethanol extract and other extract fractions, which had an IC50 value of 691.159
pg/mL. The ethyl acetate fraction was made in the form of a nanoemulgel
preparation with different oil phases, which used avocado oil and argan oil.
Nanoemulgel has physical evaluation requirements including organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, stability (freeze and thaw method), emulsion type and
PSA. The nanoemulgel preparations were then tested for tyrosinase inhibition, and
differences in tyrosinase activity were found between each formula (significant P
= 0.000). The best nanoemulgel preparation used argan oil (F2), which had a
tyrosinase inhibition rate of 74.735%. The conclusion of this study is that the
ethanol extract and the butterfly pea flower extract fraction have tyrosinase
inhibitory activity. and the ethyl acetate fraction was found to be the best in
inhibiting tyrosinase, The ethyl acetate fraction can be formulated into a
nanoemulgel and has tyrosinase inhibitory activity.

Keywords: Extraction was carried out by maceration in rice fractions using the
liquid-liquid method using n-hexane, ethyl acetate, and butanol as solvents.



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kulit adalah organ luar tubuh yang sering terpapar radikal bebas, terutama dari
sinar ultraviolet (UV). Paparan sinar UV dalam durasi panjang dengan frekuensi
tinggi dapat menimbulkan masalah kulit seperti hiperpigmentasi. Sinar UV dapat
merangsang melanogenesis yang meningkatkan produksi melanin sehingga
menyebabkan hiperpigmentasi. Hiperpigmentasi adalah suatu keadaan pada kulit
yang terjadi karena peningkatan proses melanogenesis, yang menyebabkan warna
kulit menjadi lebih gelap. Melanin berfungsi sebagai senyawa yang memberikan
warna untuk kulit, mata, dan rambut. Pada kulit, melanin dibentuk oleh sel yang
bernama melanosit dengan dukungan enzim tirosinase. Melanosit memproduksi
dua tipe pigmen melanin, yaitu eumelanin (pigmen berwarna coklat-hitam) dan
pheomelanin (pigmen berwarna kuning-kemerahan) (Mustika et al., 2020).
Melanin berfungsi penting dalam melindungi kulit dari dampak merugikan seperti
radiasi UV dan radikal bebas (Masum ef al., 2019), tetapi efek lain menyebabkan
peningkatan melanogenesis akibat paparan sinar UV. Dalam proses melanogenesis,
terdapat enzim yang berfungsi penting, yaitu tirosinase. Salah satu metode untuk
mencegah pembentukan melanin adalah dengan mengendalikan aktivitas tirosinase
(Aprilliani, 2018).

Tirosinase merupakan enzim yang berfungsi dalam sintesis pigmen kulit yang
dikenal sebagai proses melanogenesis. Dalam proses melanogenesis, tirosinase
berfungsi sebagai katalis di dua reaksi yang berbeda, yaitu hidroksilasi tirosin
menjadi dihidroksi-fenilalanin (L-DOPA) dan oksidasi L-DOPA menjadi DOPA

kuinon, selanjutnya teroksidasi menjadi dopakrom dan akhirnya menjadi



eumelanin. Tirosinase dalam jaringan kulit diaktifkan oleh radiasi sinar UV dari
matahari yang mempercepat proses pembentukan melanin (Masum ef al., 2019).

Bunga telang mengandung berbagai macam senyawa bioaktif yang berperan
sebagai antioksidan, salah satunya jenis flavonoid (Yumni et al., 2022). Senyawa
flavonoid diketahui dapat berpotensi dalam menginhibisi enzim tirosinase, dimana
hasil uji menunjukkan bahwa flavonoid memiliki kemampuan besar dalam
berikatan dengan sisi aktif enzim tirosinase sehingga flavonoid berpotensi sebagai
inhibitor tirosinase (Priani & Fakih, 2021). Bunga telang (Clitoria ternatea 1)
merupakan salah satu tanaman herbal yang memiliki beragam manfaat untuk
kesehatan, salah satunya adalah untuk kosmetik dan perawatan kulit. Bunga telang
mengandung senyawa kimia seperti tanin, karbohidrat, saponin, triterpenoid,
flavonoid, protein, alkaloid, antrakuinon, antosianin, minyak atsiri, dan steroid (Al-
Snafi, 2016).

Dalam konteks pengembangan sediaan kosmetik atau farmasi, ekstrak fraksi
bunga telang diformulasikan dalam sediaan masker sheet sebagai antioksidan
(Ananda et al., 2024). Ekstrak etanol bunga telang diformulasikan dalam bentuk
masker peel off variasi HPMC dan gliserin (Difrentiana, 2022). Ekstrak etanol
bunga telang diformulasikan dalam bentuk gel dengan kombinasi HPMC dan
Carbopol beserta uji aktivitas antioksidan (Firdausi, 2020). Ekstrak bunga telang
diformulasikan dalam bentuk krim Ekstrak bunga telang 5% menghambat
peningkatan ekspresi Faktor transkripsi terkait mikroftalmia (MITF) dan jumlah
melanin pada epidermal kulit marmut (Cavia Porcellus) terpapar Sinar Ultraviolet

B (Natasya et al., 2024). Uji efektivitas krim dari ekstrak bunga telang dengan



potensi sebagai penyembuh luka dengan aktivitas antioksidan, antibakteri,
antiinflamasi, analgesik, dan antiparasit (Puspitasari et al., 2023).

Nanoemulgel memiliki daya lekat yang lebih tahan lama, sehingga
interaksinya dengan kulit juga berlangsung lebih lama, dan menawarkan stabilitas
interaksi yang lebih baik. Sediaan nanoemulgel dengan droplet terpisah tidak
terpengaruh oleh gaya gravitasi, sehingga meningkatkan stabilitasnya karena
viskositas yang lebih tinggi. Nanoemulgel memiliki kelebihan dibandingkan
sediaan lainnya, seperti ukuran partikel kecil yang baik untuk distribusi di kulit,
mengurangi iritasi, melepaskan obat dengan efektif, dan memberikan kenyamanan
bagi penggunanya (Panwar ef al., 2011).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai aktivitas inhibisi tirosinase dari ekstrak etanol dan fraksi
ekstrak bunga telang. Fraksi ekstrak yang terbaik diformulasikan dalam bentuk
sediaan nanoemulgel dengan membedakan fase minyak yaitu minyak alpukat dan
minyak argan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L)

memiliki aktivitas sebagai inhibitor tirosinase?

2. Apakah ekstrak etanol dan fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea

L) dapat di formulasikan dalam bentuk nanoemulgel?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menentukan aktivitas inhibitor tirosinase ekstrak etanol dan fraksi

ekstrak (Clitoria ternatea L).



2. Untuk Memformulasikan fraksi ekstrak etanol bunga telang (Clitoria
ternatea 1) dalam sediaan nanoemulgel, serta menguji aktivitas

penghambatan tirosinase nanoemulgel.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Memberikan pengetahuan mengenai formulasi dan pembuatan sediaan
naoemulgel dari bunga telang (Clitoria ternatea L).
2. Memberikan pengetahuan tentang aktivitas inhibitor tirosinase dari ekstrak

etanol dan fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L).



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Penelitian mengenai formulasi nanoemulgel fraksi ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea L) sebagai inhibitor tirosinase dapat disimpulkan bahwa:

1. Fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 1) dari berbagai macam
pelarut yang memiliki aktivitas sebagai inhibitor tirosinase terbaik terdapat
pada fraksi etil asetat dengan nilai IC50 sebesar yaitu 691,159 pg/mL.

2. Fraksi etil asetat (Clitoria ternatea L) dapat dibuat dalam bentuk sediaan
nanoemulgel dengan berbagai macam basis nanoemulgel, sediaan
nanoemulgel terbaik terdapat pada F2 dari minyak argan dengan % inhibisi
sebesar 74,735% yang dapat mempengaruhi inhibisi enzim tirosinase.

1.2 Saran
Penelitian mengenai formulasi nanoemulgel fraksi ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea L) sebagai inhibitor tirosinase dapat disimpulkan bahwa:

1. Fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 1) dapat dibuat dalam bentuk
sediaan topikal yang lain seperti krim, salep, losion, dan gel.

2. Nanoemulgel fraksi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) melakukan
pengujian aktivitas inhibitor tirosinase fraksi etil asetat kulit bunga telang

secara in vivo.
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